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ABSTRACT 
 
 
Diah Ayu Kusuma Wardani, Efforts to improve mathematic learning outcomes by 
implementing cooperative learning model team assisted individualization (TAI) 
student class VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan. Minithesis. Yogyakarta. 
Faculty of Teaching and Education PGRI University of Yogyakarta, February 
2016. 
 
This research aims to improve students mathematics learning outcomes by 
implementing cooperative learning model Team Assisted Individualization (TAI). 
This research is a classroom action research (CAR) with the subject of 
student class VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan academic year 2015/2016 
which consists of 35 students. The object of this research is the study of 
mathematics by using cooperative learning model Team Assisted 
Individualization (TAI) to improve student learning outcomes. This study was 
conducted in two cycles in which each cycle held 3 meetings. Data collection 
technique using observation, questionnaires, test, field notes, and documentation. 
Data analysis technique in this research is examining all data both qualitative data 
nor quantitative data from various source that is a feasibility study observation 
results, student questionnaire response, and the test results of student learning. 
These results indicate that the cooperative learning model Team Assisted 
Individualization (TAI) can increase student learning outcomes in math. 
Improving student learning outcomes can be seen from the test results, 
observations implementation learning and student questionnaire responses. 
Increase in the average student learning outcomes that test scores 58.98 with 
learning completeness of 45.71% in the first cycle increased to 78.33 with 
learning completeness by 80% in the second cycle; the observation of feasibility 
study by 80.43% in the first cycle increased to 86.95% in the second cycle; 
whereas the results of students questionnaire responses as a whole amounted to 
80.82%, which means in the high category. 
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ABSTRAK 
 
 
Diah Ayu Kusuma Wardani, Upaya meningkatkan hasil belajar matematika 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
siswa kelas VIII B MTS Muhammadiyah Kasihan. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, Februari 2016. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek 
siswa kelas VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan tahun ajaran 2015/2016 yang 
terdiri dari 35 siswa. Objek penelitian ini adalah pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus dimana setiap siklusnya dilaksanakan 3 kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, tes, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah dengan menelaah seluruh data baik data kualitatif maupun data kuantitatif 
dari berbagai sumber yaitu hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, angket 
respon siswa, dan hasil tes belajar siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dibuktikan dari 
hasil tes, observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon siswa. 
Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa yaitu nilai tes 58,98 (kualifikasi cukup) 
dengan ketuntasan sebesar 45,71% pada siklus I meningkat menjadi 78,33 
(kualifikasi tinggi) dengan ketuntasan sebesar 80% pada siklus II; hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 80,43% (kualifikasi tinggi) pada siklus I 
meningkat menjadi 86,95% (kualifikasi tinggi) pada siklus II; sedangkan hasil 
angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 80,82% yang berarti masuk dalam 
kategori tinggi. 
 
 
Kata kunci:   Hasil Belajar Siswa, Pembelajaran Kooperatif, Team Assisted 
Individualization 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib untuk 
diajarkan di sekolah. Menurut Erman Suherman (2001:55), matematika sekolah 
adalah matematika yang diajarkan di sekolah, yaitu matematika yang diajarkan 
di Pendidikan Dasar (SD dan SMP) dan Pendidikan Menengah (SMU dan 
SMK). Pemerintah telah menetapkan sebuah aturan dalam dunia pendidikan di 
Indonesia, yaitu berupa standar nilai kelulusan siswa dengan nilai minimal 
tertentu yang ditentukan pemerintah. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia pada umumnya dan kualitas siswa di 
Indonesia pada khususnya. Seorang siswa dituntut untuk lebih giat dalam 
belajar agar dapat mencapai nilai standar yang ditetapkan oleh pemerintah 
untuk melanjutkan pendidikan. Nilai minimal tertentu yang ditentukan oleh 
pemerintah menunjukkan hasil belajar siswa di sekolah.  
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa atau seseorang 
setelah melakukan kegiatan belajar.  Hasil belajar siswa tidak hanya dilihat dari 
nilai akademis disekolah tetapi juga dilihat dari perubahan-perubahan dalam 
diri siswa tersebut, karena dalam kegiatan belajar mengajar siswa mengalami 
proses belajar mengajarnya sebagai proses perubahan yang terjadi dalam diri 
siswa akibat pengalaman yang diperoleh siswa saat berinteraksi dengan 
lingkungannya. Nana Sudjana (2009:3) memandang bahwa hasil belajar siswa 
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pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, sebagaimana hasil belajar 
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  Jadi, hasil belajar dapat diartikan pula sebagai kemampuan-
kemampuan yang siswa miliki setelah mengikuti proses belajar dan mengajar. 
Hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan efektif tidaknya proses 
pembelajaran. Salah satu bentuk keberhasilan dalam proses belajar mengajar 
ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Namun, realitas yang 
sekarang banyak kita jumpai siswa mengeluh tentang kesulitan dalam 
mengikuti pembelajaran matematika sehingga hasil belajar yang diperoleh 
siswa masih cenderung rendah. 
Hasil observasi dikelas VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan 
menunjukkan hasil belajar siswa masih cenderung rendah. Buktinya adalah 
berdasarkan hasil ulangan harian menunjukkan rata-rata hasil belajar terhadap 
pembelajaran matematika hanya mencapai 49,62 (Kualifikasi Kurang) dengan 
ketuntasan 20% yang terdiri dari 7 siswa yang telah mencapai nilai  KKM 
dan sebanyak 28 siswa yang belum mencapai nilai  KKM sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mencapai 60,00. Berdasarkan hasil perbincangan 
dengan guru matematika kelas VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan pada saat 
observasi, guru mengutarakan bahwa model pembelajaran yang digunakan 
adalah konvensional yaitu model pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Dengan model pembelajaran konvensional siswa kurang aktif dalam mengikuti 
pelajaran dan kurang diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam menjawab 
suatu permasalahan. Banyak materi-materi matematika yang masih sulit 
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dipahami oleh siswa. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi-materi 
matematika merupakan suatu masalah karena akan berdampak pada 
penguasaan pemahaman materi belajar siswa pada konsep-konsep selanjutnya 
yang akan menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa. 
Sesuai dengan uraian permasalahan diatas, maka diperlukan solusi dalam 
proses pembelajaran mata pelajaran matematika dikelas VIII B MTs 
Muhammadiyah Kasihan untuk meningkatan hasil belajar matematika siswa.  
Peningkatan hasil belajar dapat terwujud apabila strategi-strategi belajar yang 
digunakan mampu menimbulkan daya minat siswa untuk belajar, untuk 
mengetahui, untuk mengerti, dan untuk dapat memecahkan suatu masalah. 
Salah satunya dengan memperhatikan model pembelajaran yang digunakan. 
Penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai dapat menimbulkan 
kebosanan dan materi menjadi kurang bisa dipahami siswa sehingga hal ini 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, harus ada perbaikan 
untuk guru dalam memilih model pembelajaran, model pembelajaran yang 
dipilih harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 
bekerjasama antar siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa 
percaya diri, serta meningkatkan kemampuan akademik secara kelompok. 
Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif 
adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Menurut Isjoni (2010: 
23), metode pembelajaran kooperatif adalah suatu metode untuk mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), 
terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 
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mengaktifkan siswa. Dalam pembelajaran ini mengutamakan kerjasama dalam 
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. Bahkan Muslimin 
Ibrahim (2000:12) mengatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif selain 
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, juga berguna untuk 
membantu siswa menumbuhkan keterampilan kerjasama, berfikir kritis, dan 
kemampuan membantu teman”. Model pembelajaran kooperatif memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan 
keinginan dan kemampuan siswa. 
Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi antar kelompok. 
Diskusi yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk 
memperkenalkan keterkaitan antara ide-ide yang dimiliki siswa dan 
mengorganisasikan pengetahuannya kembali. Melalui diskusi, keterkaitan 
skema siswa akan menjadi lebih kuat sehingga pengertian siswa tentang konsep 
yang mereka konstruksi sendiri menjadi kuat. Dalam pembelajaran kooperatif 
terjadi interaksi antar siswa, dari sini siswa yang lemah atau kurang pandai 
akan dibantu siswa yang lebih pandai, sehingga akan memperkaya pengetahuan 
siswa yang diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. Salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif adalah Team Assisted Individualization (TAI) yang 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menggunakan tim-tim 
pembelajaran dengan empat atau lima anggota berkemampuan heterogen dan 
memberikan sertifikat untuk tim yang berkinerja tinggi. (Slavin dalam Monika, 
2009:05). 
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Dasar pemikiran TAI adalah untuk mengadaptasi pengajaran terhadap 
perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan siswa maupun pencapaian 
prestasi siswa. Pembelajaran dengan menggunakan TAI adalah pembelajaran 
yang menggabungkan pembelajaran individual dengan pembelajaran 
kelompok. Pembelajaran yang dilakukan dengan kerja sama kelompok 
heterogen dapat membantu siswa apabila mengalami kesulitan dalam 
menguasai materi pelajaran, sehingga peran anggota kelompok juga besar 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika anggota yang lainnya. 
Pembelajaran ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Slavin. Slavin 
(2005:34) mengemukakan bahwa untuk meraih tujuan personel mereka, 
anggota kelompok harus membantu teman satu timnya untuk melakukan apa 
pun guna membuat kelompok mereka berhasil dan yang lebih penting, 
mendorong anggota satu kelompoknya untuk melakukan usaha maksimal. 
Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Dengan siswa mempunyai kebebasan untuk bertindak, aktif berdiskusi, saling 
memberikan informasi untuk memahami suatu konsep, dan saling membantu 
dalam memahami materi-materi diharapkan akan berdampak positif terhadap 
pencapaian hasil belajar siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan siswa di kelas VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan, yaitu: 
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1. Hasil belajar siswa sebagian besar masih rendah, hal ini ditunjukkan dari 
hasil ulangan harian siswa. 
2. Rata-rata hasil ulangan harian siswa hanya mencapai 49,62 sedangkan 
kriteria ketuntasan minimal mencapai 60,00. 
3. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat lebih fokus pada masalah yang akan diteliti dan 
agar dapat mengungkap secara mendalam masalah yang akan diteliti, untuk itu 
permasalahan dibatasi sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
2. Hasil belajar pada aspek kognitif dalam tingkatan pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, dan aplikasi  yang dimaksud adalah kemampuan 
untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam satuan pertanyaan, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika siswa dikelas VIII B 
MTs Muhammadiyah Kasihan? 
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2. Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 
dilaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dikelas VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dikelas VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Pada akhir penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat dimanfaatkan 
bagi peneliti sendiri dan pihak-pihak tertentu, diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau 
teori yang menyokong perkembangan ilmu pengetahuan didalam dunia 
pendidikan, khususnya ditingkat sekolah menengah pertama. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
lebih mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dalam pelajaran matematika. Selain itu, penelitian 
ini diharapkan bermanfaat bagi; 
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a. Peneliti 
Peneliti mendapatkan pengetahuan lebih mengenai model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa disekolah, khususnya dikelas 
VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan dimana peneliti mendapatkan 
pengalaman secara langsung dilapangan. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bekal ketika terjun menjadi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah, serta sebagai acuan 
bagi peneliti untuk mempelajari dan mengetahui lebih lanjut tentang 
prosedur penelitian serta bahan bagi peneliti lain yang meneliti hal-hal 
yang relevan dengan penelitian ini. 
b. Guru bidang studi matematika 
Khususnya di MTs Muhammadiyah Kasihan dan para guru SMP 
pada umumnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan referensi dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) siswa terhadap materi pelajaran 
matematika di sekolah. 
c. Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 
meningkatkan hasil belajar matematika khususnya dalam memecahkan 
masalah dalam proses belajar mengajar. 
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d. Peneliti lanjutan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 
apabila ingin melaksanakan penelitian lebih mendalam tentang model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), 
terkhusus dikelas VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan. 
